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Abstrak  

Latar Belakang : Lanjut usia mengalami kemunduran dalam fungsi fisik maupun sosial. Kemunduran 

pada lanjut usia menyebabkan penurunan aktivitas fisik serta resiko jatuh yang dialami para lanjut usia 

seiring bertambahnya jumlah usia. Faktor resiko jatuh pada lanjut usia dipengaruhi penurunan aktivitas 

fisik, kekuatan otot, serta keseimbangan. Hasil studi pendahuluan didapatkan dari 10 lansia 7 lansia 
pernah mengalami jatuh akibat terpeleset, kesandung dan jatuh dari kasur sedangkan 3 lansia selalu 

berhati-hati disaat melakukan aktivitas di area wisma. 

Tujuan : Untuk mengetahui hubungan aktivitas fisik dengan resiko jatuh pada lansia di UPT 

Pelayanan Sosial Tresna Werdha Jember 2023.  

Metode : Desain penelitian ini menggunakan korelatif dengan pendekatan cross sectional. Jumlah 

populasi 140 lansia tetapi yang diambil 61 lansia dengan kategori mandiri. Teknik penelitian 

menggunakan teknik total sampling. Pada penelitian ini menggunakan analisis uji statistik Spearman 

Rho.  

Hasil : Hasil penelitian diperoleh aktivitas fisik baik (59,0%) dan resiko jatuh rendah (65,6%). Hasil 

uji statistik diperoleh nilai p-value 0,000 α < 0,05 artinya ada Hubungan Aktivitas Fisik dengan Resiko 

Jatuh pada Lansia di UPT Pelayanan Sosial Tresna Werdha Jember. Nilai R 0,519 hal tersebut dapat 

dapat diintepretasikan kekuatan korelasi berada dalam kategori sedang dengan arah yang positif. 
Semakin aktivitas fisik tinggi maka resiko jatuh semakin rendah. 

Kesimpulan : Dari hasil penelitian ini diharapkan lansia lebih berhati-hati dalam melakukan aktivitas 

fisik agar mengurangi tingkat risiko jatuh dan Tenaga kesehatan dapat mengantisipasi terjadinya risiko 

jatuh pada lansia dengan memberikan motivasi latihan fisik seperti menjelaskan dampak risiko jatuh 

dan manfaat melakukan latihan fisik. 

Kata kunci : Aktivitas Fisik, Resiko Jatuh, Lansia 
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